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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perubahan dunia yang begitu pesat seringkali meotkan ilmu
pengetahuan yang baru di setiap bidang, sementagefahuan yang lama ditata
dan dijelaskan ulang. llmu pengetahuan tersebahteiembuat inovasi-inovasi
baru hampir di segala bidang. Di bidang teknolagianfaat hasil inovasi telah
dapat dirasakan oleh banyak orang dan tidak dajpaingkiri bahwa inovasi
dalam bidang tersebut telah membantu memudahkastagimanusia.

Namun tidak semua orang merasa nyaman dengangbamtmunia ini.
Sebab dibalik dampak positifnya, adapula dampalatifega. Dampak negatif
dari perubahan dunia ini di antaranya adalah semaknpleksnya masalah yang
akan dihadapi manusia, yaitu masalah ekonomi, lydasial dan lainnya. Oleh
karena itu, diperlukan suatu kemampuan untuk measgalampak negatifnya.
Kemampuan-kemampuan tersebut di antaranya adalahamipuan dalam
menganalisis masalah, melakukan inferensi, melakekaluasi, berfikir reflektif,
memecahkan masalah dan kemampuan menetapkan sa@puaengan daya nalar
yang tinggi. Kemampuan-kemampuan tersebut merupdéemampuan dari
berpikir kritis.

Kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan dkossh, bahkan
ditumbuhkan dari sejak kecil. McMurarryet al. (Muhfahroyin, 2009)
menyampaikan bahwa berpikir kritis merupakan kegiagang sangat penting

untuk dikembangkan di sekolah, guru diharapkan manmperealisasikan



pembelajaran yang mengaktifkan dan mengembangkaarkpuan berpikir kritis
pada siswa. Lebih lanjut Friedrichsen (2001) dangK{1994) (Muhfahroyin,
2009) menyampaikan bahwa kemampuan berpikir kris@yogyanya
dikembangkan sejak usia dini.

Para akademisi di Amerika Serikat juga melihaviekehidupan di abad
ke-21 menuntut perlunya kemampuan berpikir kriten ckemampuan untuk
mengambil keputusan dengan cerdas berdasarkanmaoeinformasi yang
berkembang dalam masyarakat. Hal ini tercantumnadalakumen Education
Imperative”, salah satu dokumen dari kumpulan dokumen befjtiBueparing
for the 21st Century” yang diterbitkan oleh institusi akademisi di AnkarSerikat
(terdiri atas Akademi Sains, Akademi Keinsinyuraan Institut Medis) pada
tahun 1997 sebagai rekomendasi kepada pemerintahteAtang kebijakan
pendidikan yang perlu diambil (Muchlis, 2008).

Kebijakan bidang pendidikan di Indonesia pun merkiggn kemampuan
berpikir kritis ke dalam kurikulum. Artinya, dalasetiap kegiatan pembelajaran
harus terdapat kegiatan yang dapat meningkatkaramguman berpikir Kritis
siswa, termasuk di dalam kurikulum 2006 yaitu KTSP.

Pembelajaran matematika termasuk pembelajaran gapgt membantu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Sgp@ang dikemukakan oleh
Sumarmo (Rahman, 2006: 2) bahwa guru yang mengetematika diharapkan
berperan dalam mengembangkan pikiran inovatif déiskdaya nalar, berpikir
logis, sistematis logis, kreatif, cerdas, rasadaivan, sikap terbuka dan rasa ingin

tahu.



Kemampuan berpikir kritis merupakan kompetensi yéagus dicapai
dalam tujuan umum pembelajaran matematika di jgnRendidikan Dasar dan
Pendidikan Umum di dalam Garis-garis Besar ProgRemgajaran (GBPP).
Secara rincinya adalah sebagai berikut:

1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapglen keadaan di dalam
kehidupan dan dunia yang selalu berkembang, mdktihian bertindak atas
dasar pemikiran secara logis, rasional, kritissnagr jujur, efektif dan efisien.

2. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan mgitandan pola pikir
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalampakajari berbagai
ilmu pengetahuan.

(Tim MKPBM Jurusan Pendidikan Matematika, 2001: 56)

Mengingat pentingnya matematika dalam meningkatkemampuan
berpikir kritis matematis siswa, maka kegiatan pelajaran matematika harus
diupayakan mampu membangkitkan antusiasme sisthak thenimbulkan kesan
menakutkan pada siswa, melatih kemandirian siswamunculkan tantangan
dalam menyelesaikan soal-soal matematika, dan nrdmbekebebasan kepada
siswa dalam mengemukakan ide matematika. Hal inpaliakan agar siswa
termotivasi untuk kritis dalam mengikuti kegiataanbelajaran matematika.

Namun dalam kenyataannya, banyak siswa yang tidenyukai
matematika. Hal ini dikarenakan proses pembelajgary berlangsung masih
berpusat pada gurueécher centered). Siswa yang seharusnya menjadi subjek
dalam kegiatan pembelajaran, di lapangan menjdoalikaya, yaitu menjadi

objek dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi tersalesuai dengan penegasan



Ansari (Rahman, 2006: 4) bahwa pada umumnya gurtemaika masih
menganut paradigmaansfer of knowledge atauteacher centered dan merasa
keberatan menerima pendekatan baru yang bersifaent centered dalam
pembelajaran masa kini.

Terkadang ada juga guru yang ingin melaksanakarbekajaranstudent
centered (berpusat pada siswa). Teknik pembelajaran yalaudiannya adalah
pemberian tugas berupa mempelajari materi yangapatddalam LKS tanpa
pemberian penjelasan sedikitpun kepada siswa. Demganggunakan teknik
tersebut, pembelajaran yang tadinya diharapkan afekiif menjadi sebaliknya,
yaitu membuat siswa yang tidak mengerti menjadi as@&m sulit memahami
materi matematika. Oleh karena itu, agar proses Hasil pembelajaran
matematika memuaskan serta agar kemampuan bekpilig& matematis siswa
meningkat, maka harus ada suatu upaya untuk mengap®i antaranya adalah
menggunakan metode pembelajaran yang efektif bepgegunaan media
pembelajaran yang relevan, sehingga diharapkanastewmotivasi mengikuti
kegiatan pembelajaran matematika.

Seperti yang dikemukakan Hamalik (1989) bahwa pama media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapatbargkitkan keinginan
yang baru, minat yang baru, membangkitkan motidasi rangsangan kegiatan
belajar, serta membawa pengaruh-pengaruh psikoldgihadap siswa.
Penggunaan media pembelajaran akan sangat memhkasfaktifan proses

pembelajaran, penyampaian pesan dan isi pelajaran.



Media yang dapat digunakan dalam pembelajarant degpapa media real
maupun media maya (komputer). Pada era globalisagiemanfaatan komputer
sudah berkembang tidak hanya sebagai alat yangahdipergunakan untuk
urusan administrasi dan perhitungan saja, melaimkamungkinkan juga untuk
digunakan sebagai media dalam pembelajaran.

Kusumah (2008: 3) menyatakan bahwa komputer dapanberikan
pelayanan secara repetitif, menampilkan sajiannddiamat dan desain yang
menarik, animasi gambar dan suara yang baik, sewtayani perbedaan
individual. Hal ini akan menumbuhkembangkan bakat thinat siswa terhadap
matematika dan menimbulkan daya tarik tersendidapaiswa. Materi yang
memiliki tingkat kesulitan tinggi tidak membuat nvatsi mereka surut dalam
mempelajari matematika. Namun sebaliknya, hal bersenembuat siswa semakin
tertantang dalam mempelajarinya.

Pembelajaran dengan menggunakan komputer memdgseimpatan pada
siswa belajar secara mandiri. Dalam hal ini sisvedajar melalui interaksi
langsung dengan bahan ajar yang disajikan dalamplten sesuai dengan
kemampuannya, sedangkan guru hanya sebagai pempginibéngan demikian,
pembelajaran berbasis komputer merupakan pemleeigiadent center.

Terdapat beberapa model pembelajaran berbasis utempMenurut
Coburn (Rahman, 2006) pembelajaran berbasis komjmrthri dari lima model,
yaitu drill and practice, tutorial, demonstrasi, simulasi dan permainan.

Penulis menduga pembelajaran yang dapat membaetingkatkan

kemampuan berpikir kritis adalah pembelajaratudent center. Karena



pembelajaranstudent center merupakan pembelajaran yang berorientasi pada
proses sehingga dapat mengembangkan kemampuahitkrpis siswa. Hal ini
senada dengan pendapat Noor (Muhfahroyin, 2009) wéahuntuk
mengembangkan pelajar mandirise{-regulated learner) yang mampu
memberdayakan kemampuan berpikir kritis, paradigiudent center lebih tepat
digunakan.

Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan kebaya, diperoleh
kesimpulan bahwa siswa memiliki sikap yang positdrhadap proses
pembelajaran yang menggunakan media komputer. Stenderung memiliki
minat belajar yang lebih besar apabila proses plajab@nnya disajikan melalui
program Yyang menggunakan media komputer daripadanbglajaran
konvensional.

Urailan di atas mendorong dilakukannya suatu perel yang
memfokuskan pada pengaruh penerapan model penrhelaf@mtematika berbasis
komputer terhadap kemampuan berpikir kritis matesrsswa SMA. Oleh karena
itu, peneliti mengajukan sebuah penelitian dengdnlj“Pengaruh Pembelajaran
Matematika Berbasis Komputer terhadap KemampuapilBekKritis Matematis

Siswa SMA”.



B. Rumusan Masalah dan Pembatasan M asalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikarelgeinya, maka
masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagdkute

1. Apakah kemampuan berpikir kritis matematis siswangyanenggunakan
pembelajaran matematika berbasis komputer lebik daiipada siswa yang
menggunakan pembelajaran matematika konvensional?

2. Apakah peningkatan kemampuan berpikir kritis matemaiswa yang
menggunakan pembelajaran matematika berbasis kempebih baik
daripada siswa yang menggunakan pembelajaran migtarkanvensional?

3. Bagaimana respon siswa terhadap pelajaran matemdak pembelajaran
matematika berbasis komputer?

Pada penelitian ini permasalahan dibatasi padaah@ebagai berikut:

1. Subjek penelitian ini adalah siswa SMA kelas Xluafjaran 2009/2010.

2. Materi yang dipilih untuk dijadikan bahan ajar adapokok bahasan peluang.

3. Pembelajaran matematika berbasis komputer yangnakgun adalah tipe

tutorial.

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitiandiailah sebagai berikut:
1. Mengetahui perbandingan kemampuan berpikir kritetematis siswa yang
menggunakan pembelajaran matematika berbasis kemputengan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang rgangkan pembelajaran

matematika konvensional.



2. Mengetahui perbandingan peningkatan kemampuankirekpitis matematis
siswa yang menggunakan pembelajaran matematikasshkomputer dengan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang rgangkan pembelajaran
matematika konvensional.

3. Mengetahui respon siswa terhadap pelajaran mateamdan pembelajaran

matematika berbasis komputer.

D. Manfaat Penélitian
Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalahagebberikut:

1. Bagi Siswa
Pembelajaran matematika berbasis komputer dapatmiarhkembangkan
bakat dan minat siswa terhadap matematika sertambalkan daya tarik
tersendiri pada siswa sehingga mereka termotivesand mengikuti
pembelajaran. Materi yang memiliki tingkat kesuditanggi pun membuat
siswa semakin tertantang dalam mempelajarinya. ilakarena komputer
dapat menyajikan tampilan grafis dan gagasan daride matematik secara
visual dengan baik. Selain itu, pembelajaran ipatanemberikan kebebasan
kepada siswa untuk menentukan kecepatan belajar ndamilin urutan
kegiatan belajar sesuai dengan kebutuhannya masasgiyg serta
meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar. Dengdemikian,
pembelajaran matematika berbasis komputer dapatbar&on meningkatkan

kemampuan berpikir kritis matematis siswa.



2. Bagi Guru
Guru dapat memanfaatkan media komputer sebagaiamgelnbelajaran,
bukan hanya sebagai alat dalam urusan adminsdeasiperhitungan saja.
Komputer sebagai media pembelajaran dapat menampllkrbagai simulasi
dan konsep-konsep yang bersifat abstrak secarekkbeghingga tidak akan
menimbulkan persepsi yang berbeda pada siswa.nHahemudahkan guru
dalam penyampaian materi sehingga guru dapat messkek diri pada
kegiatan bimbingan dan penyuluhan individual dakagiatan pembelajaran.
Pembelajaran matematika berbasis komputer jugat dapagatasi berbagai
karakteristik siswa dalam hal kecepatan belajars@nping itu, guru juga
mudah memodifikasi atau merevisi materi sehinggaemaselalu bisa
diperbaharui sesuai dengan perkembangan. Dengaikidempembelajaran
matematika berbasis komputer dapat membantu meatkeyk kualitas

pembelajaran.

3. Bagi peneliti lain
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan peatgan untuk mengkaji
permasalahan terkait secara lebih mendalam bemeteman pengembangan

model pembelajaran matematika berbasis komputer.

E. Pentingnya Pendlitian
Kemajuan teknologi yang semakin canggih menimdouldampak positif
dan dampak negatif pada masyarakat. Oleh karenaigerlukan suatu

kemampuan untuk mengatasinya, di antaranya adaatarkpuan berpikir
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kritis yang dapat ditingkatkan melalui pembelajararatematika. Agar
kemampuan berpikir kritis siswa meningkat, dipeaink suatu model
pembelajaran matematika yang dapat menarik minat lbakat siswa,
memunculkan tantangan pada diri siswa, memberi dedzan pada siswa
untuk mengemukakan ide-ide matematika, dan metatmandirian.

Kemajuan teknologi juga membuat pemanfaatan kéenpoerkembang
tidak hanya sebagai alat yang hanya dipergunakark wmusan administrasi
dan kalkulasi saja, melainkan memungkinkan jugalkumligunakan sebagai
salah satu alternatif dalam pemilihan media penpo@ia. Tampilan yang
menarik dengan berbagai animasi yang terdapat dd&amputer dapat
membangkitkan minat siswa untuk belajar matematiRembelajaran
matematika yang menggunakan media komputer di amgar adalah
pembelajaran matematika berbasis komputer. Perab&haj matematika
berbasis komputer dapat menarik minat dan bakatasisnemunculkan
tantangan pada diri siswa, memberi kebebasan paddaa suntuk
mengemukakan ide-ide matematika, dan melatih kemand Dengan
demikian, pembelajaran matematika berbasis komplageat digunakan untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
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F. Hipotesis Pendlitian

1.

Berdasarkan latar belakang masalah, hipoteasndaenelitian ini adalah:
Kemampuan berpikir kritis matematis siswa yargnggunakan pembelajaran
matematika berbasis komputer lebih baik daripadaakepuan berpikir kritis
matematis siswa yang menggunakan pembelajaran maitarkonvensional.
Peningkatan kemampuan berpikir kritis matemsiss/a yang menggunakan
pembelajaran matematika berbasis komplgteih baik daripada kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang menggunakamlpeajaran matematika

konvensional.

G. Definisi Operasional

1.

Pembelajaran matematika berbasis komputer adadsituk pembelajaran
dengan menggunakan komputer secara langsung ofeta.siKomputer
menyajikan materi dan latihan sesuai dengan kebhatgiswa. Artinya siswa
berinteraksi langsung dengan komputer secara mamkadimputer berperan
sebagai tutor yang menggantikan guru di dalam kéasam penelitian ini
model pembelajaran matematika berbasis komputey dgrakai adalah tipe
tutorial.

Berpikir kritis matematis adalah berpikir ksifpada bidang ilmu pengetahuan
matematika. Pengertian berpikir kritis dalam peraaliini adalah suatu proses
berpikir setahap demi setahap dengan tujuan unempertimbangkan dan
mengevaluasi informasi yang pada akhirnya memukgkinsiswa untuk

membuat keputusan. Indikator berpikir kritis matésgang dikembangkan
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dalam penelitian ini adalah 1) kemampuan membengemelasan sederhana
dengan memfokuskan pertanyaan, menganalisis arguseda bertanya dan
menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan; Jdarerzarik kesimpulan

dengan membuat induksi dan mempertimbangkan makiksi serta membuat

dan mempertimbangkan nilai keputusan.



